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ABSTRAK 

Yanuri, 2016. Inovasi Instrumen Penilaian Praktikum Berbasis IT dengan 

Karakteristik Self dan Peer Assessment untuk Mengukur Keterampilan 

Laboratorium Siswa Kelas XI. Skripsi, jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Drs. Subiyanto 

Hadisaputro, M. Si dan  Dr. Nanik Wijayati, M. Si.  

Kata Kunci : Instrumen penilaian praktikum, Self dan Peer Assessment. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen penilaian praktikum berbasis IT dengan karakteristik 

self dan peer assessment untuk mengukur keterampilan laboratorium siswa yang 

layak, reliabel dan efektif. Model pengembangan dalam penelitian ini adalah 

pengembangan instrumen non tes yang dimodifikasi menjadi instrumen penilaian 

praktikum untuk mengukur keterampilan psikomotorik siswa. Uji validitas dan 

reliabilitas instrumen penilaian dilakukan dengan validasi pakar dan inter rater 

reliability. Lembar angket dianalisis menggunakan formula α-cronbach. 

Kelayakan instrumen penilaian validator yang menyatakan layak digunakan untuk 

penilaian. Hasil penelitian instrumen penilaian praktikum memiliki nilai 

reliabilitas pada uji coba satu dan dua sebesar 0,72 dan 0,73. Reliabilitas angket 

guru dan siswa sebesar 0,92 dan 0,78. Kepraktisan instrumen penilaian praktikum 

sebesar 80,95% dengan kriteria sangat baik. Keefektifan instrumen penilaian 

sebesar 100% dan keefektifan tiap aspek indikator lebih dari 87%. Instrumen 

penilaian berbasis IT mendapatkan respon yang baik terhadap penggunanya. 

Berdasarkan hasil tersebut,inovasi instrumen penilaian praktikum berbasis IT 

dianggap layak, reliabel, praktis dan efektif digunakan pada kegiatan praktikum. 
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ABSTRACT 

Yanuri. 2016. Innovation of  Practicum Assessment Instruments Based on IT 

with Self and Peer Assessment Characteristics to Measure Laboratory Skills 

of 11th Graders.  Thesis. Chemistry Department, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Semarang State University. Drs. Subiyanto Hadisaputro, M. Si 

and Dr. Nanik Wijayati, M. Si. 

Keywords : Practicum assessment instruments, Self dan Peer assessment. 

This research is a development one that aims to develop feasible, reliable and 

effective practicum assessment instruments based on IT with self and peer 

assessment characteristics to measure laboratory skills of 11th graders. The model 

of the research is development of modified non-test instruments to be practicum 

assessment instruments to measure students’ psychomotor skills. Validity and 

reliability test of assessment instruments are done by experts and inter-rater 

reliability. Questionnaire forms are analyzed using α-Cronbach formula. Feasible 

validation assessment instruments are used for assessment. The reliability of first 

and second trial are 0.72 and 0.73. Teachers and students questionnaire reliability 

are 0.92 and 0.78. Instruments practicality is 80.95% with very well criteria. The 

effectiveness of assessment instruments is 100% and the effectiveness of every 

aspect of indicators is more than 87%. The assessments instruments based on IT 

get good responses. Based on these, innovation of  practicum assessment 

instruments based on IT is feasible, reliable, practical and effective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sistem informasi dan komunikasi memberikan kemudahan pihak 

pengelola menjalankan kegiatannya dan meningkatkan kredibilitas dan 

akuntabilitas sekolah dimata siswa, orang tua siswa, dan masyakat umumnya. 

Penerapan teknologi informasi untuk menunjang proses pendidikan telah menjadi 

kebutuhan  bagi lembaga pendidikan di Indonesia. Pemanfaatan teknologi 

informasi ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

bagi manajemen pendidikan. Keberhasilan dalam peningkatan efisiensi dan 

produktivitas bagi manajemen pendidikan akan ikut menentukan kelangsungan 

hidup lembaga pendidikan itu sendiri. Penerapan teknologi informasi dalam 

lembaga pendidikan dapat dilakukan dalam melakukan evaluasi hasil belajar 

siswa. 

Penilaian dalam pembelajaran merupakan suatu usaha untuk mendapatkan 

berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh tentang 

proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh 

siswa melalui program kegiatan belajar (Yudabakan, 2011). Fungsi dari penilaian 

yaitu untuk mengukur sejauh  mana siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Penilaian juga berfungsi untuk mengecek ketercapaian kemampuan siswa, 

menemukan kelemahan siswa dalam proses pembelajaran serta mengetahui 
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tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah ditetapkan, yang 

selanjutnya digunakan untuk mengambil keputusan (Hidriyah & Wasis, 2014). 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 20 Tahun 

2007 menjelaskan bahwa salah satu prinsip penilaian dilakukan secara 

menyeluruh dan berkesinambungan. Penilaian secara menyeluruh memiliki makna 

tidak hanya dilakukan pada salah satu ranah, melainkan dari berbagai ranah. 

Ranah penilaian belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik, maka dalam penilaian pembelajaran harus meliputi ketiga 

ranah tersebut. Peraturan Pemerintatah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 pasal 25 ayat 

4 menegaskan bahwa kompetensi lulusan harus mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Penilaian harus mencakup ketiga ranah tersebut. 

Kegiatan pembelajaran yang dapat melatih ketiga ranah hasil belajar 

tersebut dalam pembelajaran kimia adalah kegiatan praktikum di laboratorium. 

Kegiatan praktikum di laboratorium dapat melatih keterampilan siswa dengan 

baik serta mampu memberikan pengalaman bagi siswa dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif dalam kegiatan praktikum 

dilaboratorium memberikan manfaat kepada siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang telah diterima di kelas. Ranah kognitif, praktikum ini dapat 

membentuk sifat keilmiahan siswa secara optimal. Ranah psikomotorik praktikum 

dapat melatih keterampilan siswa dalam menggunakan alat dan bahan kimia 

dengan tepat. Kegiatan praktikum tersebut dapat menunjang softskill pada saat 

menghadapi dunia kerja setelah selesai pendidikan.  
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Kegiatan pembelajaran yang melibatkan kinerja siswa  dalam praktikum 

sudah banyak diterapkan, tetapi dalam penilaian kinerja siswa untuk ranah proses 

dan psikomotor saat praktikum jarang dilakukan oleh guru. Penilaian kinerja 

siswa hanya dilihat dari produk yaitu dari laporan hasil kegiatan praktikum yang 

dikerjakan secara berkelompok atau individu. Jumlah siswa yang banyak 

mengakibatkan penilaian kinerja saat proses pembelajaran dirasakan belum 

praktis. Penilaian kelompok atau individu dari hasil laporan kegiatan praktikum 

kurang mampu menunjukkan kemampuan dari tiap individu siswa, sehingga perlu 

dicari salah satu alternatif penilaian yang dapat memantau proses siswa khususnya 

dalam kegiatan praktikum. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan  dan hasil wawancara  diketahui 

bahwa pada penilaian praktikum biasanya cenderung fokus terhadap ranah 

kognitif melalui tes tertulis, laporan kelompok dan ranah afektif melalui penilaian 

sikap. Ranah psikomotor berupa aktivitas kinerja siswa selama kegiatan 

praktikum berlangsung harusnya juga menjadi fokus dalam penilaian. Penilaian 

terhadap ranah aktivitas kinerja siswa dapat dinilai melalui penilaian kinerja 

siswa. Penilaian terhadap kinerja siswa di sekolah biasanya hanya dilaksanakan 

oleh seorang guru. Penilaian kinerja yang seperti ini memiliki kekurangan 

diantaranya guru kesulitan untuk memperhatikan secara teliti terhadap kinerja 

masing-masing siswanya, sehingga menyebabkan keterbatasan guru dalam 

mengobservasi kinerja setiap siswanya akibat ketidakseimbangan antara guru 

dengan jumlah siswa yang harus dinilai. Siswa perlu dilibatkan dalam penilaian 

dan menjadi pusat dari proses penilaian karena guru memiliki keterbatasan untuk 
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mengetahui kinerja siswanya dan siswa memiliki pandangan yang lebih luas 

terhadap pencapaian mereka (Orsmond, 2004). 

Evaluasi yang dilakukan dalam praktikum kimia diharapkan bermanfaat 

untuk meningkatkan efektivitas praktikum kimia dan menjangkau siswa sebagai 

sasaran program dalam upaya meningkatkan keterampilan laboratorium 

(laboratory skill), pengalaman laboratorium (laboratory experience), pengalaman 

investigasi (investigation experience), dan peningkatan sikap terhadap kimia 

(atittudes toward chemistry) (Susilaningsih, 2012). Evaluasi penilaian diri ini 

untuk diterapkan karena sebagai suatu keterampilan, penilaian diri memerlukan 

latihan untuk pengembangan lebih lanjut agar siswa menjadi penguji atau penilai 

yang baik.  

Berdasarkan hasil kajian dari model-model evaluasi program yang 

tersedia, ternyata didesain untuk mengevaluasi program pelatihan, program-

program yang berhubungan dengan kebijakan, dan program pembelajaran sosial. 

Model evaluasi penilaian yang sesuai untuk mengevaluasi praktikum kimia, yang 

akurat, valid dan reliabel bukan suatu hal yang mudah dilakukan, diperlukan 

modifikasi model dan adaptasi metode dari beberapa model evaluasi program 

yang sudah tersedia, yang mendekati program praktikum dan dilakukan uji 

kelayakan model. 

Permasalahan keterbatasan penilai dalam melakukan penilaian untuk 

kapasitas jumlah siswa yang terlalu banyak membuat guru kesulitan dalam 

melakukan penilaian kepada siswa. Alternatif yang dapat digunakan agar kinerja 

praktikum siswa tidak terganggu yaitu dengan menerapkan penilaian diri dan 
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teman sejawat (self dan peer assessment) berbasis IT. Self dan peer assessment 

dapat melatih siswa untuk dapat menjadi lulusan yang berkompeten, dapat 

menjadi penilai yang baik, dan dapat beradaptasi di dunia kerja sebagai tempat 

belajar baru seperti yang dikemukakan di awal. 

Self dan peer assessment  berbasis IT dalam penelitian ini tidak dibuat 

untuk menggantikan posisi guru sebagai reliabel accessor dalam melakukan 

teacher assessment pada saat kegiatan praktikum. Guru memiliki keterbatasan 

dalam proses penilaiannya karena sedikitnya waktu yang tersisa untuk 

mengevaluasi rencana pembelajaran selanjutnya. Self dan peer assessment 

berbasis IT dapat membantu guru untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran praktikum kimia dapat dicapai siswa secara optimal. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

akan diteliti yaitu. 

1. Apakah instrumen penilaian praktikum self dan peer assessment berbasis IT 

produk pengembangan layak digunakan untuk mengukur keterampilan 

laboratorium siswa? 

2. Apakah instrumen penilaian praktikum self dan peer assessment berbasis IT 

produk pengembangan teruji validitas dan reliabilitasnya dalam mengukur 

keterampilan laboratorium siswa? 

3. Bagaimana tanggapan pengguna instrumen penilaian praktikum self dan peer 

assessment berbasis IT? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diambil dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui keefektifan dan kepraktisan produk pengembangan instrumen 

penilaian praktikum self dan peer assessment berbasis IT yang digunakan 

mengukur keterampilan laboratorium siswa 

2. Mengetahui validitas dan reliabilitas produk pengembangan instrumen 

penilaian praktikum self dan peer assessment berbasis IT dalam mengukur 

keterampilan laboratorium siswa. 

3. Mengetahui tanggapan pengguna instrumen penilaian praktikum self dan peer 

assessment berbasis IT. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1.4.1. Manfaat Teoretik 

Secara teoretik penelitian ini diharapkan dalam pembelajaran kimia mampu 

meningkatkan hasil belajar psikomorik siswa. Penelitian ini dapat memberikan 

dampak positif tidak hanya dari hasil belajar psikomorik siswa melainkan dari 

proses kegiatan pembelajaran dalam praktikum. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini bagi peneliti adalah menjadi bahan referensi 

dalam penelitian serupa. Manfaat praktis penelitian ini terhadap siswa diantaranya 

melatih siswa untuk menilai diri sendiri dan temannya secara objektif dan jujur, 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan alat dan bahan pada 

praktikum kimia, meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran kimia, dan 
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berkontribusi dalam proses praktikum dan penilaiannya. Manfaat praktis 

penelitian ini bagi sekolah adalah untuk memberikan kontribusi berupa instrumen 

penilaian yang dapat digunakan dalam kegiatan praktikum kimia. Manfaat praktis 

penelitian ini bagi guru diantaranya menjadi sumber instrumen alternatif dalam 

melakukan penilaian ranah psikomotorik pada praktikum kimia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Kegiatan Praktikum 

Kegiatan praktikum merupakan salah satu bagian penting dalam 

pembelajaran sains kimia. Kegiatan praktikum biasanya disamakan dengan 

kegiatan eksperimen ataupun kegiatan laboratorium. Praktikum atau eksperimen 

merupakan kegiatan pembelajaran dengan melakukan percobaan sebagai 

pembuktian tentang sebuah teori. Kegiatan praktikum dapat meningkatkan 

penguasaan materi pada pembelajaran kimia karena melatih siswa menemukan 

hasil dari teori yang telah dikemukakan (Baeti et al., 2014). Kegiatan praktikum 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dan berpikir 

kreatif, meningkatkan pemahaman terhadap sains dan metode ilmiah, 

mengembangkan keterampilan percobaan dan penyelidikan ilmiah, menganalisis 

data dan mengkomunikasikan hasil, melatih kemampuan bekerja sama, 

menumbuhkan sikap positif dan minat, serta meningkatkan pemahaman dan 

kepedulian terhadap lingkungan (Maknun et al., 2012). 

Keterampilan laboratorium merupakan bagian terpenting ketika melakukan 

penilaian dalam keterampilan psikomotorik. Keterampilan psikomotorik ini 

mencakup keterampilan dasar (basic skill) laboratorium. Keterampilan dasar 

meliputi: observasi, mengukur, klasifikasi, komunikasi, membuat inferensi, dan 

membuat prediksi (Maknun et al., 2012). Penjelasan lebih detail terkait dengan 

keterampilan dasar laboratorium sebagai berikut : 
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1. Observasi  

Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

mengenai gejala-gejala yang terjadi. Keterampilan mengamati dapat dilihat dari 

seberapa banyak siswa dapat menggunakan alat indera mereka untuk 

mendapatkan informasi yang detail terkait apa yang sedang mereka amati. 

Keterampilan mengamati  dapat dari banyak siswa mampu mengumpulkan fakta-

fakta yang relevan terkait dengan apa yang sedang mereka amati. Aplikasi 

keterampilan mengamati dalam pembelajaran kimia misalnya pada kegiatan 

praktikum.  

2. Mengukur 

Kemampuan siswa dalam mengukur dapat dilihat dari siswa mampu 

mengamati dengan cermat mengenai alat yang digunakan. kegiatan meliputi 

menimbang bahan kimia maupun menghitung volume larutan dengan 

menggunakan alat ukur tertentu dalam kegiatan praktikum.  

3. Klasifikasi  

Kemampuan siswa dalam mengklasifikasi dapat dinilai dari siswa mampu 

mencari perbedaan, persamaan, mengontraskan ciri-ciri serta membandingkan 

objek-objek yang sedang mereka amati. Kemampuan klasifikasi hampir sama 

dengan kemampuan mengelompokkan, contoh lain keterampilan mengklasifikasi 

dalam pembelajaran kimia misalnya siswa dapat mengklasifikasi hasil dari 

kegiatan praktikum yang dilakukan. Kemampuan mengklasifikasikan berbagai  

bahan dan hasil  pada kegiatan praktikum sangat penting untuk menunjang ranah 

psikomotorik siswa. 
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4. Komunikasi  

Komunikasi merupakan kegiatan mempresentasikan maupun asistensi 

mengenai hasil praktikum yang telah dilaksanakan. Keterampilan siswa dalam 

berkomunikasi akan terlihat ketika seorang siswa menyampaikan hasil dari 

percobaan yang telah dilakukannya. Hasil pengamatan yang disampaikan dapat 

berupa lisan dan tertulis. Keterampilan berkomunikasi secara tertulis akan terlihat 

dari seberapa baik seorang siswa dapat mengubah bentuk penyajian hasil 

pengamatannya, misalnya dari bentuk Paragraf atau Tabel menjadi bentuk Grafik 

dan sebagainya. Keterampilan berkomunikasi secara lisan dapat dilihat dari 

seberapa baik siswa menjelaskan dan menggambarkan hasil percobaannya secara 

jelas, logis dan ilmiah. Keterampilan berkomunikasi dalam pembelajaran kimia 

dapat berupa lisan dan tertulis.  

5. Inferensi 

Inferensi merupakan kemampuan menafsirkan siswa dinilai baik apabila 

siswa dapat menggabungkan berbagai informasi yang terpisah menjadi sebuah 

pernyataan yang bermakna, menemukan pola atau keteraturan dari informasi yang 

berserakan. Penarikan kesimpulan yang tepat yang dilakukan oleh siswa dapat 

dinilai dari siswa dapat menemukan suatu pola keteraturan dalam suatu 

pengamatan yang pada akhirnya dapat digeneralisasi sebagai suatu kesimpulan. 

Misalnya  menyimpulkan hasil dari kegiatan praktikum yang dilakukan. 

6. Prediksi 

Indikator dari keterampilan siswa membuat prediksi diantaranya siswa 

dapat mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan penjelasan dari suatu 
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kejadian. Keterampilan membuat prediksi ini juga memungkinkan siswa untuk 

menyadari bahwa suatu penjelasan atau teori perlu diuji kebenarannya dengan 

memperoleh fakta-fakta pendukung sebanyak mungkin atau melakukan 

eksperimen. Keterampilan membuat prediksi dalam pembelajaran kimia misalnya 

siswa dapat memprediksikan mengenai hasil praktikum yang dilakukan. 

2.2. Assessment 

Assessment digunakan untuk mengetahui prestasi dan hasil belajar siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Assessment tidak hanya berlaku untuk kegiatan 

belajar mengajar di kelas atau pengajaran yang bersifat teoretik, akan tetapi 

assessment juga perlu dilakukan untuk kegiatan praktikum atau yang bersifat 

pengalaman langsung. Assessment merupakan proses mendokumentasi, melalui 

proses pengukuran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan keyakinan siswa 

(Rifa`i & Anni, 2009). Assessment merupakan kegiatan sistematik untuk 

memperoleh informasi tentang sesuatu yang diketahui, dilakukan, dan dikerjakan 

oleh siswa. 

Penilaian dapat dilakukan setelah akhir pembelajaran atau selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penilaian siswa dapat digunakan assessment bentuk tes 

dan non tes. Tes merupakan cara untuk mengevaluasi siswa dengan yang 

berbentuk tugas atau serangkaian tugas yang dikerjakan siswa untuk mendapatkan 

skor yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan prestasi siswa. 

Assessment yang berbentuk nontes dapat digunakan untuk mengukur kompetensi 

secara mandiri dan dapat digunakan sebagai pelengkap alat lain dalam rangka 
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mengungkapkan keterampilan, kebiasaan belajar, sikap, minat, motivasi, apresiasi, 

ataupun penyesuaian (Suharsono & Istiqomah, 2014). 

Kegiatan dan keterampilan siswa dari perencanaan, proses, dan hasil akhir 

atau produk harus mendapat penilaian sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. Pencapaian kompetensi yang optimal dapat dilakukan dengan pemilihan 

assessment yang sesuai (Susilaningsih, 2012). Kemampuan siswa tidak cukup 

dinilai dengan menggunakan penilaian bentuk tes, maka diperlukan penilaian 

pendukung berupa penilaian bentuk non tes. Terdapat beberapa macam penilaian 

bentuk non tes, antara lain: performance assessment, self assessment, peer 

assessment, portofolio assessment, project assessment. 

2.2.1. Self Assessment 

Self assessment adalah suatu teknik penilaian siswa yang diminta untuk 

menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian 

kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu (Khonbi & Sadeghi, 

2013). Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk mengukur ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Pelaksanaan self assessment memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk terlibat dalam penilaian. self assessment memberi peluang 

kepada siswa untuk mengatur belajarnya dan menghargai kemajuan yang 

dibuatnya secara mandiri (Mehrdada et al., 2012). 

Teknik penilaian self assessment memiliki kelebihan antara lain sebagai 

berikut: 1) dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa, karena mereka diberi 

kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri, 2) siswa menyadari kekuatan dan 

kelemahan dirinya, karena ketika mereka melakukan penilaian, harus melakukan 
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intropeksi terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya, 3) dapat 

mendorong, membiasakan, dan melatih siswa untuk berbuat jujur, karena mereka 

dituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan penilaian. 

Teknik penilaian self assessment juga memiliki kekurangan diantaranya : 

1) siswa tidak percaya diri dalam menilai dirinya sendiri, 2) siswa tidak merasa 

nyaman dengan self assessment karena adanya salah paham dalam menilai dirinya 

sendiri, 3) siswa merasa salah memberikan informasi pada penilaian dirinya 

apabila tanpa adanya intervensi guru, 4) siswa cenderung memberikan penilaian 

yang lebih baik yang tidak diimbangi pada kemampuan dirinya sendiri, maka 

diperlukan pelatihan dalam melakukan penilaian oleh gurunya, 6) siswa kurang 

memahami pertanyaan yang ada pada self assessment sehingga dalam melakukan 

penilaian kurang objektif, 7) siswa tidak percaya diri dan khawatir jika self 

assessment diketahui oleh temannya, 8) self assessment membutuhkan kejujuran 

dalam melakukan penilaian dirinya sendiri. 

2.2.2. Peer Assessment 

Peer assessment merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan 

meminta siswa untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan temannya dalam 

berbagai hal (Khonbi & Sadeghi, 2013). Peer assessment dapat dilakukan secara 

berpasangan dan dapat pula dilakukan secara acak, yang hasilnya dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai salah satu informasi penentuan keberhasilan 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Nortcliffe, 2012). Model peer 

assessment memiliki banyak manfaat, 1) mendorong siswa untuk belajar 

memberikan penilaian dengan baik, 2) siswa diberi wewenang untuk melakukan 
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penilaian sehingga meningkatkan kepercayaannya, 3) siswa mendapatkan 

pengalaman baru dalam kegiatan pembelajaran, 4) siswa mendapatkan wawasan 

dalam melakukan penilaian, 5) siswa dapat meningkatkan daya kritis karena ia 

selalu mencari dan menemukan sesuatu dengan teliti untuk diberikan catatan atau 

komentar (Amo & Jareño, 2011). 

Peer assessment memiliki kelemahan diantaranya adalah: 1) siswa tidak 

percaya diri dalam menilai temannya, 2) siswa kurang objektif dalam melakukan 

penilaian karena adanya hubungan teman akrab, 3) siswa merasa tidak nyaman 

dinilai oleh rekannya karena memungkinkan ada diskriminasi atau 

kesalahpahaman, 4) siswa merasa takut akan memberi keterangan yang salah 

terhadap temannya, 5) perbedaan pemahaman penilai akan materi sehingga 

memberi efek terhadap penilaian, 6) terdapat perbedaan respon gender, 7) 

perbedaan latar belakang sosial siswa yang mungkin berpengaruh pada penilaian. 

Penilaian peer assessment dilakukan oleh temannya sendiri dan siswa tidak hanya 

bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, tetapi juga harus bertanggung jawab 

mengungkap kemampuan dan kelemahan temannya (Khonbi & Sadeghi, 2013). 

Pelaksanaan peer assessment membuat siswa telah berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2.3. Teknologi Informasi 

Teknologi informasi merupakan bidang pengelolaan teknologi dan 

mencakup berbagai bidang seperti proses, perangkat lunak komputer (software), 

sistem informasi, hardware, bahasa program, dan data konstruksi. Komputer dan 

teknologi terus mengintegrasikan dalam proses pendidikan dan semakin menjadi 
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bagian integral dari sistem pendidikan (Hamiti et al., 2014). Bidang pendidikan, 

komputer sebagai hasil teknologi modern sangat membuka kemungkinan-

kemungkinan yang besar untuk menjadi alat pendidikan. Komputer dapat 

digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi atau ide-ide yang 

terkandung dalam pembelajaran kepada siswa. Komputer dapat juga digunakan 

sebagai media yang memungkinkan siswa secara mandiri dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Perkembangan teknologi informasi berperan penting dalam bidang 

pendidikan (Dastan et al., 2011). Teknologi informasi dapat mengakomodasi 

siswa pada kegiatan pembelajaran karena dapat memberikan suasana yang lebih 

bersifat afektif dengan cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak pernah 

bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti yang diinginkan program 

yang digunakan. Teknologi ini dapat merangsang siswa untuk mengerjakan 

latihan melakukan kegiatan laboratorium atau simulasi karena tersedianya animasi 

grafik, warna, dan musik yang dapat menambah realisme. Penggunaan teknologi 

ini dapat diterapkan dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas. IT dapat 

digunakan dalam proses penilaian siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian 

yang diterapkan dalam bidang IT ini diantaranya untuk mengukur ranah 

psikomotorik siswa menggunakan instrumen penilaian praktikum dengan 

memanfaatkan perkembangan IT.  

2.4. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Pengujian validitas  mengacu pada suatu instrumen 
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dalam menjalankan fungsi penilaian yang dilakukan. Instrumen dikatakan valid 

jika instrumen  dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur ( 

Sugiyono, 2014:182). Instrumen dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila 

instrumen dapat menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur 

yang sesuai dengan tujuan pengukuran tersebut (Matondang, 2009). Validitas 

suatu instrumen berhubungan dengan tingkat akurasi dari suatu alat ukur 

mengukur instrumen terhadap penilaian yang dilakukan. Validitas meliputi 

validitas teoretik dan kriterium ; 

1. Validitas teoretik  

Validitas teroretik merupakan validitas yang didasarkan pada 

pertimbangan para ahli.  Validitas teoretik terdiri atas : 

1) Validitas isi atau validitas kurikuler (content validity) merupakan ketepatan 

suatu instrumen ditinjau dari segi materi yang diujikan (untuk tes) atau 

ditinjau dari segi dimensi dan indikator yang ditanyakan (untuk angket atau 

instrumen penilaian). 

2) Validitas muka atau validitas bentuk soal (pertanyaan/pernyataan) (face 

validity) merupakan keabsahan susunan kalimat atau kata-kata dalam 

soal/pernyataan/pertanyaan/instrumen sehingga jelas tujuan pembuatan 

instrumennya dan tidak menimbulkan ambiguitas atau tafsiran lainnya. 

2. Validitas kriterium 

Validitas kriterium merupakan validitas yang ditinjau berdasarkan 

hubungannya dengan kategori tertentu. Hasil perhitungan koefisien korelasi 
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menentukan tinggi rendahnya koefisien validitas instrumen tes atau angket yang 

digunakan. Validitas kriterium terdiri atas : 

1) Validitas banding (validitas bersama atau validitas yang ada sekarang), yaitu 

validitas tes yang diperoleh dengan cara menghitung koefisien korelasi antara 

nilai-nilai hasil tes yang akan diuji validitasnya dengan nilai-nilai hasil tes 

terstandar yang telah mencerminkan kemampuan siswa. 

2) Validitas ramal merupakan validitas yang berkaitan dengan kemampuan suatu 

tes atau instrumen untuk dapat meramalkan atau memprediksi keadaan yang 

akan datang berdasarkan kondisi sekarang. 

Instrumen penilaian praktikum berbasis IT ini menggunakan validitas isi  

expert judgement pakar instrumen evaluasi untuk mendapatkan kevalidan suatu 

instrumen penilaian praktikum yang diinginkan sesuai dengan tujuan penilaian. 

Kevalidan instrumen penilaian praktikum dari pakar diharapkan dapat digunakan 

untuk penilaian dalam kegiatan praktikum yang layak untuk mengukur 

keterampilan laboratorium siswa.  

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, 

diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama ranah yang diukur dalam 

diri subyek tidak berubah (Matondang, 2009). Reliabilitas merupakan tingkat 

ketetapan suatu instrumen mengukur apa yang harus diukur. Pelaksanaan untuk 

menguji reliabilitas suatu  instrumen ada lima cara yaitu : (1) tes tunggal (single 
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test), (2) tes ulang (test retest), (3) tes ekuivalen (alternate test), (4) gabungan dan 

(5) Internal consistency ; 

1. Reliabilitas Tes Tunggal (Internal Consistency Reliability) 

Tes tunggal merupakan tes yang dilakukan terhadap sekelompok subyek 

dengan satu kali uji tes, sehingga hanya diperoleh satu kelompok data. Teknik 

perhitungan reliabilitas dibagi menjadi dua, yaitu : 

1) Teknik Belah Dua (Split-Half Technique). 

Teknik belah dua dilakukan dengan cara membagi tes menjadi dua bagian 

yang relatif sama, sehingga masing-masing test mempunyai dua macam skor, 

yaitu skor belahan pertama  dan skor belahan kedua 

2) Teknik Non Belah Dua (Non Split-Half Technique). 

Koefisien reliabilitas dengan menggunakan teknik belah dua memiliki 

kelemahan yaitu banyaknya butir soal harus genap dan dapat dilakukan dengan 

cara yang berbeda sehingga menghasilkan nilai yang berbeda. Teknik non belah 

dua ini dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut.  Perhitungan 

koefisien reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Kuder-

Richardson. 

2. Tes ulang (test retest) 

Tes ulang (test retest) merupakan uji reliabilitas instrumen penilian yang 

dilakukan beberapa kali terhadap responden. Instrumen penilaian dikatakan 

reliabel apabila hasil uji pertama dan kedua memiliki nilai yang relatif tetap. 
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3. Tes ekuivalen (alternate test). 

Instrumen tes ekuivalen merupakan pertanyaan yang berbeda dalam segi 

bahasa tetapi maksud dari isinya sama. Instrumen ini diujikan sekali denga dua 

instrumen yang berbeda pada responden yang sama. Reliabilitas instrumen 

dihitung dengan mengkorelasikan antara instrumen yang satu dengan instrumen 

data yang ekuivalen.  

4. Gabungan  

Instrumen tes gabungan dilakukan dengan cara menguji instrumen  yang 

ekuivalen secara berulang dengan responden yang sama. Reliabilitas instrumen 

dengan cara mengkorelasikan dua instrumen tersebut pada pengujian kedua dan 

seterusnya. 

5. Internal consistency 

Internal consistency merupakan pengujian reliabilitas dengan cara 

mengujikan instrumen satu kali, kemudian data dianalisis dengan teknik tertentu. 

Analisis data ini dapat menggunakan teknik belah dua dari Spearman Brown (Split 

half), KR.20, KR.21 dan Anova Hoyt (Sugiyono, 2014:184). 

Instrumen penilaian praktikum berbasis IT dengan karakteristik self dan 

peer assessment ini menggunakan uji reliabilitas  teknik tes ulang (test-retest) 

dengan menggunakan rumus inter rater reliability. Koefisien korelasi diukur 

reliabilitasnya pada uji pertama dan seterusnya. Reliabilitas instrumen penilaian 

praktikum berbasis IT ini diharapkan mendapatkan nilai reliabel instrumen yang 

tinggi dan relatif tetap pada uji instrumen pertama dan seterusnya. 
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Spesifikasi instrumen penilaian praktikum berbasis IT terdiri atas 

penentuan tujuan pengukuran kegiatan praktikum, menyusun kisi-kisi instrumen 

penilaian praktikum berbasis IT dengan karakteristik self dan peer assessment, 

memilih bentuk dan format instrumen penilaian praktikum yang berupa lembar 

observasi penilaian yang disertai rubik penilaian, mendesain instrumen penilaian 

praktikum berbasis IT dengan karakteristik self dan peer assessment serta 

menentukan panjang instrumen. Pengukuran dalam penelitian ini bertujuan untuk 

pengukuran psikomotorik siswa dalam kegiatan praktikum.  

Penilaian praktikum berbasis IT dengan karakteristik self dan  peer 

assessment ini mencakup keterampilan dasar yang meliputi: observasi, mengukur, 

klasifikasi, komunikasi, membuat inferensi, dan membuat prediksi. Penilaian 

praktikum ini dapat digunakan untuk menilai kegiatan praktikum lainnya dengan 

cara menyesuaikan indikator pada materi praktikum yang akan dilaksanakan. 

Penilaian praktikum berbasis IT dengan karakteristik self dan peer assessment ini 

diharapkan dapat mengukur keterampilan laboratorium siswa secara optimal. 

2.5. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian self dan peer 

assessment yang akan dilakukan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

praktitkum kimia. Diantara beberapa penelitian yang relevan tersebut yaitu: 

Instrumen penilaian praktikum efektif dapat digunakan pada evaluasi 

pembelajaran apabila valid dan reliabel (Irawati, et al, 2015). Self assessment 

dapat memberikan feedback siswa yang sangat baik dalam menilai kinerjanya dan 

siswa merasa senang terhadap penerapannya (Ardiana & Sudarmin, 2015). Siswa 
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memberikan respon yang positif pada penerapan self assessment untuk feedback 

dalam mengungkap kinerja siswa pada kegiatan praktikum (Hidriyah & Wasis, 

2014). Siswa dapat merespon temannya saat melakukan praktikum yang berperan 

penting dalam kegiatan belajar mengajar. Ranah psikomotorik siswa dapat dinilai  

saat melakukan praktikum. Kemampuan psikomotorik siswa dapat dinilai oleh 

temannya dengan objektif melalui lembar penilaian peer assessment yang ada 

(Grez, 2010). Peer Assessment  meningkatkan keterampilan, sikap ilmiah, rasa 

ingin tahu, menunjukkan kepedulian, bekerja sama, tanggung jawab, dan 

keterbukaan berada pada kategori tinggi (Sutrisno, 2012).  Siswa dapat 

meningkatkan daya kritis karena dia selalu mencari dan menemukan sesuatu 

dengan teliti untuk diberikan catatan atau komentar pada peer assessment (Amo & 

Jareño, 2011). 

Self dan peer assessment dapat meningkatkan motivasi siswa sehingga 

pelaksanaan kegiatan praktikum dapat berjalan efektif serta melatih menilai 

kemampuan diri sendiri dan orang lain (Nortcliffe, 2012). Penilaian yang 

dilakukan siswa menjadi efektif dengan penerapan dari self dan peer assessment 

karena siswa menjadi disiplin, jujur, mandiri, rasa ingin tahu, bertanggungjawab, 

dan bekerjasama pada kegiatan praktikum tersebut (Puspitasari et al., 2014). Self 

dan peer assessment meningkatkan keterampilan siswa dalam jangka pendek dan 

jangka panjang, sehingga mempermudah guru dalam melakukan penilaian 

terhadap siswa, dan membantu siswa belajar tentang kepemimpinan dari hasil self 

dan peer assessment tersebut (Thomas, 2011). Penerapan instrumen penilaian 

praktikum berbasis IT dengan karakteristik self dan peer assessment dapat 
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digunakan sebagai salah satu alternatif penilaian dalam kegiatan praktikum untuk 

menilai kinerja siswa. Penerapan penilaian ini selain melibatkan siswa secara 

langsung dalam menilai kemampuannya sendiri, siswa dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangannya, serta siswa dapat melatih kejujuran dan melatih 

objektivitas. 

2.6. Keterampilan Laboratorium 

Keterampilan laboratorium digunakan untuk mengetahui kemampuan 

psikomotorik siswa. Psikomotorik siswa dinilai melalui keterampilan dasar 

laboratorium. Keterampilan dasar laboratorium meliputi keterampilan dasar 

meliputi: observasi, mengukur, klasifikasi, komunikasi, membuat inferensi, dan 

membuat prediksi (Maknun et al., 2012). Penilaian keterampilan dasar 

laboratorium dinilai dengan kegiatan praktikum kimia. Kegiatan praktikum 

meningkatkan sikap kritis siswa dan kemampuan memecahkan masalah terhadap 

percobaan yang dilakukan. meningkatkan pemahaman terhadap sains dan metode 

ilmiah, mengembangkan keterampilan percobaan dan penyelidikan ilmiah, 

menganalisis data dan mengkomunikasikan hasil, melatih kemampuan bekerja 

sama, menumbuhkan sikap positif dan minat, serta meningkatkan pemahaman dan 

kepedulian terhadap lingkungan (Maknun et al., 2012). Siswa dapat 

mengemukakan teori dari hasil percobaan yang dilakukan (Baeti et al., 2014). 

2.7. Kerangka Berfikir 

Penilaian merupakan hal yang harus dilakukan pada proses pembelajaran. 

Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh pendidik terhadap siswa. Rasio guru dan siswa yang kecil sulit 
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menilai dengan benar.  Siswa setelah lulus tidak mampu beradaptasi dengan baik 

ditempat kerja dikarenakan kurang dibekali keterampilan yang cukup dan cara 

mengetahui kemampuan diri sendiri. Pembelajaran sains diperlukan keterampilan 

siswa agar mampu menggali kemampuannya secara optimal tidak hanya belajar 

pada konsep dan teori. Pembelajaran yang dilakukan harus memenuhi tiga ranah 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik secara efektif. Ketiga ranah ini dapat 

dicapai dengan kegiatan praktikum. 

Perkembangan teknologi informasi berperan penting dalam bidang 

pendidikan. Penggunaan teknologi ini dapat diterapkan dalam kegiatan proses 

pembelajaran di kelas. Teknologi informasi dapat digunakan dalam proses 

penilaian siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian yang diterapkan dalam 

bidang teknologi informasi ini diantaranya untuk mengukur ranah psikomotorik 

siswa menggunakan instrumen penilaian praktikum dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi. Penilaian praktikum pada website merupakan 

salah satu dari penerapan teknologi informasi  dalam bidang pendidikan. 

Penilaian keterampilan siswa diperlukan suatu teknik penilaian yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja siswa saat melakukan kegiatan praktikum dan 

membantu mempermudah penilai dalam melakukan pengamatan. Authenthic 

assessment yang dapat mengungkap ranah kinerja siswa. Teknik penilaian self dan 

peer assessment ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk tidak hanya 

dijadikan objek penilaian dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

penilaian. Instrumen penilaian praktikum dengan teknik self dan peer assessment 

dengan website yan harus valid dan reliabel untuk mengukur keterampilan dasar 
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laboraturium siswa. Instrumen penilaian praktikum yang valid dan reliabel dapat 

efektif mengukur ranah psikomotorik siswa dengan baik. 

Self dan peer assessment merupakan teknik penilaian yang memberi 

kesempatan siswa untuk menilai dirinya dan temannya berkaitan dengan 

keunggulan dan kelemahannya. Siswa dapat merasa percaya diri dan dapat 

mengatur belajarnya sendiri serta menghargai setiap kemajuan yang dapat 

dicapainya dengan menilai kemampuan dirinya sendiri, sedangkan ketika menilai 

kemampuan temannya, siswa dapat terdorong untuk melakukan pekerjaannya 

sebaik-baiknya. Teknik penilaian ini, diharapkan siswa dapat lebih aktif dan 

terampil dalam melakukan kegiatan praktikum dan menjadi lulusan yang 

berkompeten dengan dibekali kemampuan menilai diri yang baik.  

Berdasarkan analisis tersebut, maka didapatkan hasil pemikiran bahwa 

instrumen penilaian praktikum berbasis IT dengan karakteristik self dan peer 

assessment dapat dijadikan sebagai alat ukur keterampilan laboratorium siswa. 

Kerangka berfikir ini ditunjukan dalam Gambar 2.1 
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BAB V 

 PENUTUP  

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan inovasi instrumen penilaian 

praktikum berbasis IT dengan karakteristik self dan peer assessment untuk 

mengukur keterampilan laboratorium siswa dapat disimpulkan sebagai berikut; 

1) Instrumen penilaian praktikum berbasis IT dan angket respon hasil validasi 

ahli evaluasi(validator) layak digunakan untuk mengukur keterampilan 

laboratorium siswa. 

2) Instrumen penilaian praktikum memiliki nilai reliabilitas pada uji coba satu 

dan dua sebesar 0,716 dan 0,73, angket respon  guru dan siswa sebesar 0,923 

dan 0,783. Instrumen penilaian yang reliabel digunakan untuk mengukur 

keterampilan laboratorium siswa. 

3) Penerapan instrumen penilaian memberikan respon positif terhadap 

penggunanya. Teknik penilaian self dan peer assessment memberikan siswa 

nyaman, antusias, bertanggung jawab, berlatih jujur, dan mandiri terhadap 

penerapan penilaian berbasis IT.  

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan dalam penelitian 

sebagai berikut; 
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1) Diharapkan melakukan kajian lebih dalam terhadap inovasi instrumen 

penilaian praktikum untuk mendapatkan kualitas instrumen yang lebih baik 

pada penelitian selanjutnya. 

2) Diharapkan guru mengimplementasikan Inovasi instrumen penilaian 

praktikum berbasis IT dengan karakteristik self dan peer assessment untuk 

mengukur keterampilan laboratorium siswa sebagai sarana pembelajaran yang 

inovatif. 

3) Inovasi instrumen penilaian praktikum berbasis IT dengan karakteristik self 

dan peer assessment untuk mengukur keterampilan laboratorium siswa perlu 

dilakukan pada setiap topik praktikum kimia.  
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